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ABSTRAK: Indonesia dikenal dengan keanekaragaman hayati yang begitu tinggi. Salah satunya 

teripang laut, dimana teripang laut memiliki nilai ekonomis tinggi karena mengandung nutrisi yang 

kaya akan manfaat bagi manusia. Berbagai macam jenis teripang laut ditemukan di perairan 

Indonesia, termasuk di Kabupaten Kapulauan Talaud Pulau Kabaruan. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengidentifikasi spesies teripang laut dari perairan Talaud secara Morfologi dan melalui 

Barcoding DNA menggunakan gen COI. Perbedaan dari setiap spesies tersebut bisa dilihat dari 

ciri morfologi, yaitu panjang dan lebar teripang laut, papilla, corak, serta warna. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat 4 spesies, yaitu Holothuria leucospilota, Holothuria whitmaei, 

Eleutherozoa sp., dan Holothuria atra. Pada enam sampel penelitian yang dibarcoding dengan 
kode sampel A1, A2, B1, C1, dan C2 memiliki tingkat homologi 99%-100% dengan target 

sequence nucleotide dari GenBank. Sedangkan sampel dengan kode A3 memiliki tingkat homologi 

90% dengan spesies Eleutherozoa sp., sehingga ada kemungkinan bahwa sampel A3 adalah taksa 

baru yang memiliki kemiripan paling tinggi dengan spesies Eleutherozoa sp. Dari keenam sampel 

tersebut, didapati sampel A2 dan B1 memiliki tingkat kemiripan yang paling tinggi, yaitu 100%. 

Sementara sampel dengan nilai persentase terendah adalah sampel A3 dan B1, serta sampel A2 

dan A3, yaitu sama-sama memiliki nilai persentase 82,75%. 

 

Kata Kunci: Teripang Laut, Morfologi, Barcoding DNA, COI. 

 

ABSTRACT: Indonesia is known with its high biodiversity. One of them is sea cucumber. Various 
species of sea cucumbers are found in Indonesian sea in Talaud Regency at Kabaruan Island. 

Identification of sea cucumbers to reveal the biodiversity of sea cucumbers in Kabaruan Island, 

which is almost unknown. This research was to identify six samples of sea cucumber 

(Holothuroidea) in Kabaruan Island based on morphology and DNA barcoding using the COI 

gene. The differences between each species can be seen from the morphological characteristics, 

the length and width of sea cucumbers, papillae, pattern and color. The results showed that there 

were 4 species from 6 samples, which is Holothuria leucospilota, Holothuria whitmaei, 

Eleutherozoa sp., and Holothuria atra. That six samples with the code A1, A2, B1, C1, and C2 

have a homology level of 99%-100% with the target nucleotide sequence from GenBank. 

Meanwhile, the sample’s code A3 has a homology level of 90% with the Eleutheroza sp. so there is 

a possibility that sample A3 is a new taxa that has the highest similarity to the Eleutheroza sp. 

From the six samples, it was found that samples A2 and B1 had the highest level of similarity 
which is 100%. Meanwhile, the samples with the lowest percentage values are samples A3 and B1 

and samples A2 and A3, with a percentage value of 82.75%. There were 4 species from six 

samples found in Kabaruan Island. There is a possibility that Sample A3 is a new species that is 

similar to Eleutheroza sp. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu fokus pembangunan Indonesia berkiblat pada pengembangan 

potensi sumberdaya laut sebagai sumber ekonomi (blue economy) merupakan 

salah satu kebijakan strategis dan tepat bagi negara kepulauan terbesar di dunia, 

didukung dengan potensi sumberdaya laut yang melimpah dan bernilai ekonomi 

tinggi. Salah satu sumberdaya laut potensial dan bernilai ekonomis adalah 

teripang laut. Pentingnya nilai ekonomi dari teripang laut antara lain tidak saja 

sebagai sumber pangan fungsional (Sanjeewa & Herath, 2023; Langdal et al., 

2023), komponen aktif pangan sebagai antioksidan, antimikroba (Ghelani et al., 

2022; Hossain et al., 2023; Senadheera et al., 2022) dan sumber biofarmaka 

sebagai anti inflamasi dan antikanker (Ru et al., 2023). 

Pengembangan blue economy tidak saja berfokus pada revitalisasi 

ekonomi kelautan semata, tetapi juga pada keseimbangan antara aspek 

pemanfaatan sumberdaya hayati lautnya dan kelestarian sumberdaya lingkungan 

laut. Salah satu dasar/landasan pemanfaatan sumberdaya hayati dan kelestarianya 

adalah identifikasi/penentuan identitas spesies. Tanpa identifikasi spesies yang 

tepat dan dijelaskan secara ilmiah, selain dikhawatirkan hilangnya jejak materi 

genetik akibat tinggi dan masifnya perburuan di alam, juga tidak mungkin 

menarik kesimpulan tentang keanekaragaman spesies, distribusinya, dan 

ekologinya yang juga menjadi dasar ilmiah pemanfaatannya. Identifikasi spesies 

teripang laut dalam lingkungan ekologis menjadi salah satu alternatif kunci, 

karena identifikasi merupakan fondasi untuk manajemen sumberdaya alam 

(Jannah & Safnowandi, 2018; Kürzel et al., 2022; Wenhai et al., 2019; Wirawati 

et al., 2021). Walaupun demikian, ketidak akuratan identifikasi spesies pada 

beberapa spesies problematik, seperti Holothuria fuscogilva/Holothuria nobilis 

atau pada Perasonthuria graeffei dan banyak spesies teripang lainnya dari 

Indonesia masih menjadi masalah penting dan perlu ditindaklanjuti melalui 

berbagai kajian (Aulia et al., 2021; Brown et al., 2022; Mulyono et al., 2017). 

Salah satu metode/pendekatan yang tepat digunakan untuk 

mengidentifikasi spesies dan keragaman genetiknya ialah DNA barcoding. 

Identifikasi dengan DNA barcoding yang menggunakan sekuen DNA dari gen 

Cytochrome Oxydase-1 (CO1) merupakan cara cepat tetapi akurat memetakan 

spesies teripang laut dan memastikan kedudukan spesiesnya. Barcoding 

molekuler teripang laut dapat memproteksi biodiversitas Indonesia (Catalma et 

al., 2020; Sulardiono et al., 2022). Identifikasi teripang laut menggunakan DNA 

barcoding telah dilaporkan oleh beberapa peneliti. Pada prinsipnya identifikasi 

menggunakan DNA barcoding telah memvalidasi spesies-spesies problematik dan 

sangat membantu para peneliti untuk memprediksi keragaman dan kekerabatan 
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spesies berdasaran urutan sekuen DNA (Patantis et al., 2019; Sulardiono et al., 

2022). 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diidentifikasi spesies teripang laut 

dari Kepulauan Talaud menggunaan DNA barcoding yang merupakan salah satu 

bentuk proteksi biota laut Indonesia yang efektif, khusus dari perairan laut 

Kabupaten Kepulauan Talaud. Karena meskipun perairan Sulawesi Utara, 

khususnya dikenal sebagai salah satu pusat biodiversitas laut di Indonesia, karena 

letaknya di wilayah garis Wallace dan berada pada segitiga karang dunia, serta di 

tepian bibir Samudera Pasifik hingga sekarang nyaris belum ada laporan tentang 

identifikasi teripang dari perairan Sulawesi Utara, khususnya di perairan laut 

Kabupaten Kepulauan Talaud dalam beberapa tahun terakhir. Laporan tentang 

identifikasi teripang perairan Sulawesi Utara berasal dari laporan yang sudah 

cukup lama. Itulah sebabnya, studi identifikasi teripang dengan menggunakan 

identifikasi secara morfologi dan DNA barcoding dirintis dalam upaya 

menyingkap biodiversitas teripang dari perairan laut Kabupaten Talaud Pulau 

Kabaruan, yang nyaris belum diketahui. 

Secara kasat mata dan berdasarkan informasi masyarakat nelayan, bahwa 

tingkat keragaman biodiversitas sumberdaya hayati laut, antara lain kelompok 

echinodermata bernilai ekonomis dan sumber bioaktif pangan dan biofarmaka 

sangat tinggi. Namun seberapa besar biodiversitas sumberdaya hayati laut 

kelompok invertebrata Echinodermata, khususnya teripang laut di perairan laut 

Kabupaten Kepulauan Talaud Pulau Kabaruan belum diperoleh informasi ilmiah 

yang valid. Oleh karena itu, diperlukan riset untuk mengidentifikasi tingkat 

keragaman jenis menjadi dasar riset-riset selanjutya dan pengembangannya. 

Teknik yang umum digunakan untuk identifikasi jenis teripang laut ialah 

identifikasi secara morfologi (Akashah et al., 2021; Arriesgado et al., 2022). 

Namun metode identifikasi morfologi memiliki keterbatasan, dan tidak jarang 

telah menjadi subjek kontroversial untuk penentuan spesies teripang laut, terutama 

pada jenis-jenis problematik karena adanya kemiripan morfologi yang sangat 

tinggi. Identifikasi spesies menggunaan DNA barcoding mendapatkan hasil 

akurat dan cepat, bahkan dapat mengidentifikasi spesies yang sulit dibedakan 

secara morfologi (Catalma et al., 2020; Ehsanpour et al., 2016; Patantis et al., 

2019). 

Teripang merupakan salah satu biota laut dengan karakteristik yang unik, 

selain mudah melakukan regenerasi bagian tubuh dengan spectrum sangat mudah 

merubah karakteristik morfologi ketika berada dalam kondisi ekstrim 

(disentuh/dipindahkan) dari habitatnya yang menyebabkan stress, seperti dinding 

tubuh mengelupas dan berubah warna, regenerasi jaringan sistem saraf, sistem 

pencernaan, organ reproduksi, dan saluran pernapasan. Juga berubah wujud 

dengan berkontraksi dan melakukan eviserasi atau mengeluarkan organ internal 

(Hu et al., 2019; Okada & Kondo, 2019; Wanninger, 2015). Kondisi ini yang 

menjadi penyebab utama terjadinya inkonsistensi/ketidaktepatan dalam 

identifikasi kelompok Echinodermata secara morfologi. Identifikasi spesies 

dengan pemetaan DNA barcoding merupakan teknik sangat tepat dalam 

mengatasi masalah identifikasi secara morfologi untuk mendapatkan taksonomi 

invertebrata laut secara tepat. Identifikasi dengan DNA barcoding yang 
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menggunakan gen-gen pada DNA mitokondria memberikan kecepatan dan 

keakuratan dalam identifikasi spesies (Kamarudin & Rehan, 2015; Mohammad et 

al., 2020; Simbolon et al., 2021). Kelebihan lain identifikasi DNA barcoding 

adalah dapat mengidentifikasi spesies yang sulit dibedakan secara morfologi 

(Mohammad et al., 2020; Xing et al., 2021). Identifikasi dengan menggunakan 

DNA barcoding telah digunakan untuk melengkapi pendekatan morfologi dan 

terbukti secara efektif mampu mengidentifikasi perbedaan antar spesies secara 

akurat (Fernandes et al., 2021). 

Gen COI telah digunakan dalam mempelajari molekuler filogeni teripang 

dari Pasifik Timur wilayah dan untuk barcode DNA dan analisis keanekaragaman 

47 spesies teripang milik kelas Holothuroidea dari beberapa lokasi di Indonesia, 

Samudra Atlantik, Pasifik, dan Hindia. Selain itu, DNA barcoding hanya 

membutuhkan sampel dalam jumlah sangat sedikit dan dapat diaplikasikan pada 

semua fase kehidupan dan diferensiasi spesies yang serupa secara fenotip 

(Sulardiono et al., 2022; Yang et al., 2020). Teknik ini telah terbukti efektif 

diterapkan pada hewan non-ruminansia (Mege & Samuel, 2017). Tidak 

mengherankan berbagai DNA barcoding menjadi teknik paling laris untuk 

penelitian spesies, termasuk spesies teripang laut dari berbagai perairan Indonesia, 

kecuali perairan Sulawesi Utara, terlebih lagi di perairan laut Kabupaten 

Kepulauan Talaud, khusunya di pulau Kabaruan yang hingga saat ini upaya 

identifikasi teripang laut nyaris belum dilakukan. 

 

METODE  

Penelitian ini berlangsung selama empat bulan, dimulai sejak bulan Mei 

2023 yang dilaksanaan melalui berbagai tahapan, yaitu mulai dari persiapan dan 

pengambilan sampel di lapangan, yaitu di perairan laut Kabupaten Kepulauan 

Talaud Pulau Kabaruan, dan analisis di Laboratorium Biologi Molekuler, Fakultas 

Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, dan Kebumian, Universitas Negeri 

Manado. Kegiatan di lapangan meliputi kegiatan di Laboratorium, yaitu 

identifikasi secara morfologi dan analisa DNA barcoding. Barcoding teripang laut 

berdasarkan gen COI dan 16S rRNA. 

Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di perairan laut Pulau Kabaruan, Kabupaten 

Kepulauan Talaud, Provinsi Sulawesi Utara. Sampling dilakukan pada stasiun di 

perairan Pulau Kabaruan, yaitu di Pantai Pute dengan 3 titik pengambilan 

(Gambar 1). Sampel diambil oleh tim penyelam professional dengan didampingi 

oleh dosen pendamping. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Perairan Laut Kabupaten Kepulauan Talaud. 

 

Identifikasi Morfologi  

Spesimen teripang dikumpulkan dari stasiun pengambilan sampel dengan 

transek diidentifikasi tegak lurus pantai dan ditentukan menggunakan perangkat 

GPS. Pada penelitian ini, pengambilan spesimen pada setiap transek dilakukan 

dengan kuadrat 10×20 m. Selanjutnya memasukkan sampel teripang pada wadah 

pengumpulan sampel. Sampel dianestesi dengan merendam teripang laut ke dalam 

alkohol 70%. Setelah sekitar 5-10 menit, dilakukan pengamatan parameter 

morfologi meliputi warna, pengukuran panjang, dan lebar tubuh teripang. 

Selanjutya sampel diambil dan dipotong pada bagian anterior, kemudian 

dimasukkan ke dalam botol sampel dan direndam dalam alkohol 95% untuk 

analisis barcoding DNA teripang. Setiap botol sampel diberikan label A1, A2, 

A3, B1, C1, dan C2 untuk masing-masing sampel teripang laut.  

Barcoding Molekuler 

Ekstraksi DNA Teripang Laut  

Sebanyak 25 mg jaringan otot dengan label A1, A2, A3, B1, C1, dan C2 

dipotong dari spesimen teripang. DNA diekstraksi dan purifikasi menggunakan 

Quick-DNA Kits (Zymo Research USA). Prosedur ekstraksi menurut protokol kit 

yang telah tersedia.  

Amplifikasi DNA 
Amplifikasi gen masing-masing primer dilakukan dengan metode PCR. 

Reaksi berantai polimerase disiapkan dalam reaksi 40 μL yang terdiri dari PCR 

amplification with (2x) MyTaq HS Red Mix 2x (Bioline) 20 μL, Primer LCO1490 

(10 µM) 1.5 µL, Primer HC02198 (10 µM) 1.5 µL, ddH2O 15 µL, DNA template 

(sampel) 2 µL. Sekuens Primer yang digunakan (Heareau & Boissin, 2010): 1) 

COIceF (5’-ACT GCC CAC GCC CTA GTA ATG ATA TTT TTT ATG GTN 

ATG CC-3’); dan 2) COIceR (5’-TCG TGT GTC TAC GTC CAT TCC TAC 

TGT RAA CAT RTG-3’). 

Kondisi PCR yang diaplifikasikan, yaitu denaturasi awal pada 95˚C 

selama 3 menit, kemudian denaturasi 95˚C selama 20 detik dengan siklus 

sebanyak 35 kali, perlekatan primer pada suhu 55˚C selama 30 detik sebanyak 35 
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kali, pemanjangan DNA pada suhu 72˚C selama 20 detik sebanyak 35 kali dan 

ekstensi akhir 73˚C selama 1 menit. Pengaturan suhu menggunakan mesin PCR T-

Gradient (Biometra). Hasil dari PCR dianalisis menggunakan metode 

elektroforesis gel agarosa 0,8%. Elektroforesis dengan metode ini adalah cara 

paling efektif untuk memisahkan fragmen DNA dengan berbagai ukuran mulai 

dari 100 bp hingga 25 kb (Lee et al., 2012). 

Sequencing dan Analisis Data 

Sampel yang telah diamplifikasi menggunakan metode PCR, disequencing 

untuk mendapatkan urutan nukleotida. Proses sequencing menggunakan jasa 

sequencing perusahaan genetic, yaitu 1st Singapore. Data DNA hasil sequencing 

gen COI teripang laut dalam bentuk kromatogram divisualisasi menggunakan 

Geneious Prime versi 2023.2.1. Selanjutnya dianalisis BLAST (Basic Local 

Alignment Search Tool), yaitu membandingkan sekuen mtDNA CO1 sampel 

dengan database DNA yang sudah ada pada gene bank NCBI dengan mengakses 

https://blast.ncbi.nlm.nih.gov/Blast.cgi (Yang et al., 2020). Konstruksi pohon 

filogeni dibuat menggunakan software MEGA 11.0.13. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel teripang laut yang diambil dari perairan Kabupaten Kepulauan 

Talaud di Pulau Kabaruan ditemukan 6 teripang laut (Tabel 1). Di titik A 

ditemukan 3 spesies, yaitu Holothuria leucospilota, Holothuria whitmaei, dan 

Eleutherozoa sp. Di titik B ditemukan 1 spesies Holothuria whitmaei. Kemudian 

di titik C ditemukan 2 spesies Holothuria atra. Teripang pada titik A dan B 

ditemukan pada ekosistem lamun dengan substrat pasir halus, sementara pada titik 

C teripang hidup pada substrat dengan pasir kasar. Menurut Ayu et al. (2021), 

Holothuria atra hidup di perairan yang jernih. Mereka banyak ditemukan di 

padang lamun dengan substrat pasir. Hal ini dikarenakan mereka suka 

membenamkan diri di dalam pasir saat air sedang surut dan butuh perlindungan 

dari matahari. 

Tubuh teripang laut sangat mudah mengkerut dan menjulur. Teripang laut 

mengandung lebih banyak air, sehingga bentuk tubuhnya memanjang. Jika air 

telah keluar dari tubuhnya, maka teripang laut akan mengkerut (mengecil) 

(Robiansyah et al., 2018). Posisi mulut teripang laut dan tentakelnya berada di 

ujung anterior, sedangkan di ujung satunya adalah bagian posterior yang 

merupakan lubang anus. 

 
Tabel 1. Jenis-jenis Teripang Laut yang Ditemukan di Perairan Talaud. 

Kode Spesies 

A1 Holothuria leucospilota 

A2 Holothuria whitmaei 

A3 Eleutherozoa sp. 

B1 Holothuria whitmaei 

C1 Holothuria atra 

C2 Holothuria atra 
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Morfologi Teripang Laut 

Holothuria leucospilota 

Holothuria leucospilota yang ditemukan di titik A (Gambar 2) memiliki 

bentuk tubuh bulat memanjang, seperti silinder dengan panjang tubuh ±26cm dan 

lebar ±7cm. Holothuria leucospilota merubah bentuknya menjadi lebih kecil, 

yaitu panjang ±15cm dan lebar ±9cm. Holothuria leucospilota mempunyai tubuh 

yang lembek dan licin yang ditutupi oleh papilla dan berwarna coklat kehitaman. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Holothuria leucospilota di Titik A1. 

 

Holothuria whitmaei 

Holothuria whitmaei yang ditemukan di titik A2 (gambar 3) memiliki bentuk 

tubuh bulat memanjang dengan panjang ±12 cm dan lebar ±4cm. Holothuria 

whitmaei ini memiliki corak dengan warna coklat kehitaman dan putih. Tubuhnya 

memilihi papilla kecil dan jarang. 

 

 
Gambar 3. Holothuria whitmaei di Titik A2. 

 

Sementara di titik B1(Gambar 4), ditemukan Holothuria whitmaei dengan 

panjang tubuh ±26 cm dan lebar ±10 cm. Holothuria whitmaei ini akan merubah 

bentuknya menjadi lebih kecil, yaitu panjang ±21 cm dan lebar ±8 cm. Holothuria 

whitmaei di titik B1 berwarna hitam dengan corak putih dan memiliki papilla 

kecil dan jarang yang menutupi tubuhnya. 
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Gambar 4. Holothuria whitmaei di Titik B1. 

 

Holothuria whitmaei biasa terdapat pada kedalaman 0-30 m. Secara 

umum, habitatnya adalah substrat berpasir. Holothuria whitmaei dewasa yang 

berumur sekitar 4 tahun memiliki panjang ±260 mm atau 26cm dan dapat 

mencapai panjang 560 mm atau 56cm (Helidoniotis, 2021). 

Eleutherozoa sp. 

Eleutherozoa sp., di titik A3 berbentuk silindris dengan panjang tubuhnya 

±23cm dan lebar ±3cm (Gambar 5). Ia akan berubah bentuk sehingga panjang 

tubuhnya menjadi ±16cm dan lebar ±7cm. Tubuhnya berwarna coklat muda 

dengan corak berwarna hitam memanjang dengan papilla pada tonjolan-tonjolan 

pada bagian dorsal. Eleutherozoa sp., memiliki kemiripan morfologi dengan 

Holothuria sp., sehingga diperlukan uji molekuler barcoding DNA untuk 

mendapatkan urutan DNA yang spesifik agar hasilnya lebih akurat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Eleutherozoa sp. di Titik A3. 

 

Holothuria atra 

Holothuria atra di titik C ditemukan 2 spesies. Holothuria atra dengan 

kode C1 memiliki bentuk tubuh lonjong dengan panjang ±37cm dan lebar ±8 cm 

(Gambar 6). Sementara Holothuria atra dengan kode C2 memiliki panjang ±30cm 

dan lebar ±13cm. Ia akan menyusut sehingga panjangnya menjadi ±22cm dengan 

lebar ±10cm (Gambar 7). 
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Gambar 6. Holothuria atra di Titik C1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Holothuria atra di Titik C2. 

 

Seluruh tubuh Holothuria atra berwarna hitam kemerahan yang ditutupi 

dengan papilla kecil dan rapat pada bagian dorsal. Hal ini sesuai dengan Putri et 

al. (2019), yang menyatakan bahwa Holothuria atra memiliki tubuh berwarna 

hitam pekat, sehingga sulit untuk membedakan bagian dorsal dan ventralnya, 

namun biasanya terdapat warna kemerahan yang membentuk garis lurus dari 

ujung anterior hingga posterior pada bagian ventral.  

Barcoding DNA 

Tahapan awal untuk mengidentifikasi suatu spesies adalah isolasi DNA. 

Kualitas kemurnian DNA yang dihasilkan sangat bergantung pada proses isolasi 

DNA. Tujuan dari isolasi DNA ini adalah untuk memisahkan DNA dari bahan 

yang lain, seperti Kabohidrat, protein, dan lemak (Setiaputri et al., 2020). Melalui 

isolasi DNA dapat diperoleh DNA murni. DNA teripang laut hasil isolasi dapat 

divisualisasi lewat hasil elektroforesis (Gambar 8). 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Hasil Elektroforesis dengan Gel Agarosa 0,8%. 
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Hasil visualisasi DNA teripang laut lewat elektroforesis memiliki kualitas 

yang sangat baik. Hal ini dikarenakan tidak terdapat smear. Sundari & Priadi 

(2020), mengatakan bahwa smear pada pita DNA menunjukkan bahwa DNA yang 

diperoleh belum murni atau terdapat zat lain yang tercampur. Molekul DNA yang 

bagus adalah DNA yang menunjukkan pita yang tegas, tebal, dan tidak terdapat 

smear. Smear terjadi karena DNA mengalami degradasi terfragmentasi (tidak 

utuh), sehingga semakin tegas, tebal, dan utuh DNA yang diperoleh, maka 

kuantitas dari DNA tersebut semakin bagus. 

Target sequencing DNA teripang laut dianalisis menggunakan BLAST 

(Basic Local Alignment Search Tool). BLAST mampu menemukan urutan 

nukleotida yang memiliki kemiripan (Budiarsa et al., 2022). Berdasarkan data 

hasil BLAST dari keenam sampel teripang laut, didapati bahwa terdapat 4 spesies 

berbeda, yaitu Holothuria leucospilota, Holothuria whitmaei, Eleutherozoa sp., 

dan Holothuria atra. Urutan nukleotida teripang laut hasil sequencing memiliki 

panjang 655 bp. 

Sampel dengan kode A1, A2, B1, C1, dan C1 menunjukkan nilai identitas 

99%-100%, Gaps 0%, strand plus/plus, dan Expect 0,0 (Tabel 2). berdasarkan 

nilai tersebut, query dan target sequence memiliki tingkat kesamaan yang sangat 

dekat. Menurut Anggraini et al. (2019), suatu spesies dengan nilai identities 99% 

atau lebih, maka bisa dikatakan sebagai spesies yang sama. Sementara, untuk 

sampel A3 menunjukkan nilai identitas 90%, Gaps 0%, strand plus/plus, dan 

Expect 0,0. Ini menunjukkan bahwa query dan target sequence spesies 

Eleutherozoa sp., memiliki tingkat kesamaan yang lebih kecil.  

 
Table 2. Pensejajaran Hasil BLAST Teripang Laut. 

Kode Spesies Score Expect Identities Gaps Strand 

A1 Holothuria 

leucospilota 

1210 bits 

(655) 

0.0 655/655 

(100%) 

0/655 

(0%) 

Plus/Plus 

A2 Holothuria 

whitmaei 

1166 bits 

(631) 

0.0 639/643 

(99%) 

0/643 

(0%) 

Plus/Plus 

A3 Eleutherozoa 

sp. 

856 bits 

(463) 

0.0 592/656 

(90%) 

2/656 

(0%) 

Plus/Plus 

B1 Holothuria 

whitmaei 

1166 bits 

(631) 

0.0 639/643 

(99%) 

0/643 

(0%) 

Plus/Plus 

C1 Holothuria atra 1175 bits 

(636) 

0.0 638/639 

(99%) 

0/639 

(0%) 

Plus/Plus 

C2 Holothuria atra 1188 bits 

(643) 

0.0 651/655 

(99%) 

0/655 

(0%) 

Plus/Plus 

 

Menurut Herbert et al. (2003) dalam Kamal et al. (2019), suatu spesies 

dengan jarak genetic lebih dari 3% dapat dikatakan sebagai spesies yang berbeda. 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Stevan Merker (pers.com) dalam Wirdateti 

et al. (2016), menyatakan bahwa perbedaan nukleotida dan jarak genetik sebesar 

3% antar populasi adalah merupakan spesies terpisah. Tingkat homologi urutan 

basah yang rendah menunjukkan bahwa ada kemungkinan sampel teripang laut 

dengan kode A3 merupakan taksa baru yang memiliki kemiripan paling tinggi 

dengan Eleutherozoa sp. dengan tingkat kemiripan 90%. 
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Tingkat Kesamaan 

Dari hasil targe sequence tingkat kesamaan (Tabel 3), diketahui bahwa 

sampel A2 dan B1 memiliki tingkat kesamaan 100% atau identik, dimana 

keduanya adalah spesies Holothuria whitmaei. Sementara tingkat kesamaan paling 

rendah, yaitu dengan nilai persentase 82,75% adalah sampel dengan kode A2 

dengan A3, serta A3 dengan B1. Dimana diketahui kode A2 dan B1 adalah 

spesies Holothuria whitmaei dan kode A3 adalah spesies Holothuria coluber.  

 
Table 3. Tingkat Kesamaan dari Keenam Sampel. 

 A1 A2 A3 B1 C1 C2 

A1  83.21% 85.95% 83.21% 85.65% 85.50% 

A2 83.21%  82.75% 100% 83.66% 83.66% 

A3 85.95% 82.75%  82.75% 85.50% 85.50% 

B1 83.21% 100% 82.75%  83.66% 83.66% 

C1 85.65% 83.66% 85.50% 83.66%  98.78% 

C2 85.50% 83.66% 85.50% 83.66% 98.78%  

 

Rekonstruksi pohon filogeni menunjukkan adanya pengelompokkan 

spesies dengan tingkat kesamaan genetik terkait hubungan kekerabatan (Simbolon 

et al., 2021). Pohon filogenetik menggambarkan hubungan antara spesies dengan 

nenek moyangnya yang paling dekat, sehingga bisa diketahui kedekatan dari 

setiap spesies (Sindiya et al., 2018). Hasil rekonstruksi pohon filogenetik dengan 

menggunakan aplikasi MEGA 11 menunjukkan bahwa pada teripang laut terdiri 

dari dua kelompok. Holothuria leucospilota dan Eleutherozoa sp., berasal dari 

nenek moyang yang sama, namun memiliki nilai bootstrap 50%.  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Pohon Filogenetik 6 Sampel Teripang Laut. 

 

SIMPULAN 

Sampel teripang laut yang ditemukan di perairan Kabupaten Kepulauan 

Talaud Pulau Kabaruan berjumlah 6 sampel. Dari keenam sampel tersebut 

terdapat 4 spesies, yaitu Holothuria leucospilota, Holothuria whitmaei, 
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Eleutherozoa sp., dan Holothuria atra. Perbedaan dari setiap spesies tersebut bisa 

dilihat dari ciri morfologi, yaitu panjang dan lebar teripang laut, papilla, corak, 

serta warna. 

Hasil BLAST dalam barcoding DNA menunjukkan sampel dengan kode 

A1, A2, B1, C1, dan C1 menunjukkan nilai kemiripan yang tinggi, yaitu 99%-

100% dengan target sequence nukleotida dari gene bank. Sementara sampel 

dengan kode A3 menunjukan nilai kemiripan 90% dengan target sequence 

nukleotida dari gene bank. Dari keenam sampel tersebut didapati sampel A2 dan 

B1 memiliki tingkat kemiripan paling tinggi, yaitu 100%. Sementara sampel 

dengan nilai persentase terendah adalah sampel A3 dan B1, serta sampel A2 dan 

A3, yaitu sama-sama memiliki nilai persentase 82,75%. 

 

SARAN 

Saran untuk penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

terkait identifikasi spesies-spesies teripang laut yang terdapat di perairan 

Kabupaten Talaud, serta dilakukan uji kandungan teripang laut. 
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